V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam merancang karya yang berjudul infografis sejarah Kotagede ini
telah dilakukan tiga tahapan. Tahapan tersebut antara lain tahap pengumpulan
data, pengembangan ide besar, dan tahap tata visual desain. Hasil akhir dari
karya desain ini berwujud buku infografis dengan ilustrasi gambar teknik
vektor dan gaya dekoratif. Dengan melakukan tiga tahapan tadi dalam proses
perancangan karya, mampu memberikan-informasi secara jelas, menarik, dan
mudah dipahami|oleh target—audiens anak 'SMP SMA Kota Yogyakarta

mengenai sejarah.dan warisan butayaKotagede.

Melalui hasil “perancangan=infografis sejaran Kotagede ini, dapat

diambil beberapa kesimpulan;.yaitu:

1. Pengemasan dalam perancangan ini dibuat dengan melakukan
eksplorasi terhadap penggalian ide, identifikasi data dengan cara
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
kepustakaan, internet. Pemahaman terhadap obyek dibuat melalui
metode perancangan dengan pengumpulan data dan analisis. Dilihat
dari segi pesan yang terdapat pada perancangan ini didapat dari konsep
merancang karya, yang diharapkan mampu memberikan dampak

kepada target audiens untuk bergerak dan melakukan aksi dengan mau
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membaca serta memahami isi pesan tersebut dan mampu
mengantrakan siswa untuk mencintai daerahnya yang akan
mewujudkan ketahanan daerah.

. Permasalahan mempelajari sejarah ini merupakan permasalahan yang
kompleks yang harus ditindak lanjuti. Peran guru atau pendidik serta
orangtua memiliki andil besar dalam mewujudkan cara belajar sejarah
yang baik dan menyenangkan. Hal tersebut jika dilakukan dengan
benar akan menghasilkan dampak yang signifikan guna menunjang
dalam proses pelajar dam mengajardi sekolah menjadi kondusif, baik
secara maral maupun mental dimana tidak memberatkan siswa untuk
belajar.

Mengubah:persepsi siswa dan guru mengenai sejarah Kotagede yang
mengeluh térhadap cara belajar yang membosankan dengan
menghadirkan media pembelajaran berupa infografis yang menyajikan
informasi-informasi serta visual sejarah Kotagede yang menarik
dengan wujud berupa bentuk buku. Buku ini memiliki dua unsur, yaitu
verbal (teks) dan visual (gambar) di dalamnya dengan porsi visual
lebih dominan dibanding verbal. Buku yang berisi infografis ini
memiliki sifat mengajak pembaca untuk membaca dengan
menampilkan komposisi tata letak yang mudah untuk dibaca dan

dipahami.
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4. Pemilihan media menjadi kunci sukses atau tidaknya informasi yang
akan disampaikan kepada target audiens. Media pada perancangan
infografis sejarah Kotagede ini sudah sesuai dengan kebutuhan target
audiens. Perencanaan media disesuaikan dengan faktor psikologis dan
kondisi target audiens serta memiliki kedekatan dalam kehidupan
audiens tersebut. Media utama berupa buku dan media pendukung
adalah poster, pembatas buku, x-banner, merchandise (kaos, tas, topi,
botol minum).

5. Perancangan pinfografis sejarah—Kotagede ini diharapkan dapat
memberikan | kontribusi—dan memberikan solusi terhadap masalah
pembelajaran mata. pelajaran sejarah’lokal di sekolah khususnya SMP
dan SMA: Kota Yogyakarta. Tema ' semacam ini sudah banyak
dilakukan dengam menghadirkan~ berbagai macam bentuk media
maupun sosialisal kepada audiens. Hal ini memberikan tantangan
tersendiri bagi penulis dalam memecahkan masalah dan memberikan
solusi yang terbaik. Dengan adanya membuat perancangan ini audiens
diajak berpikir dalam mencerna serta memahami pesan Yyang
disampaikan melalui cara yang berbeda yaitu melihat sisi karakter
pribadi yang ada dibenak audiens. Cara tersebut memudahkan audiens
untuk mencerna pesan yang disampaikan melalui media-media yang

digunakan karena sesuai dengan karakter pribadi mereka.
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B. Saran

Selama proses perancangan infografis sejarah Kotagede ini, tentunya
menggunakan berbagai macam literatur untuk membuat sebuah karya buku
infografis ini. Proses tersebut bukan berarti tidak menemui kendala. Kendala
tersebut muncul ketika penguasaan yang belum paham mengenai
permasalahan, teori perancangan, maupun konsep perancangan. Dalam
merancang karya memerlukan beberapa referensi dan literatur dengan melihat
batasan-batasan yang sesuai dengan tema perancangan. Kelengkapan dan
penyesuaian berbagai macam jdisiplin Timu dari literatur tersebut menjadi

kekuarangan penulis.

Penulis memberikan saran-saran agar perancangan dengan judul

sejenis dapat lebih sempurna,dan lebth détaik

1. Selain pengetahuan mengenai ilmu desain Komunikasi Visual,
referensi tentang strategi komunikasi juga penting karena
berhubungan dengan disiplin ilmu komunikasi.

2. Merancang sebuah karya perlu adanya pertanggungjawaban
terhadap literatur data yang diambil karena data tersebut harus bisa
dibuktikan keasliannya secara akademis. Sehingga hasil dari
analisis dan output perancangan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Proses penggalian ide konsep perancangan akan menentukan pesan

dan media yang akan ditampilkan. Hal tersebut juga harus sesuai
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dengan target audiens, dimana penulis memahami karakter dari
target audiens secara mendalam dan detail untuk menentukan

output hasil perancangan sesuai maksud dan tujuan dari penulis.
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